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Abstrak 

 

CAPAIAN KEMAJUAN IMPLEMENTASI PROGRAM 

REVITALISASI PADA RUANG JALAN MALIOBORO 

YOGYAKARTA  

TAHUN 2012-2022 

  
 

Oleh 

Athaya Deastianda 

NPM: 2017420109 

 
Jalan Malioboro, bersama dengan Jalan Margo Utomo, Jalan Margo Mulyo, dan Jalan Pangurakan 

merupakan 4 jalan utama dari penggal jalan Tugu-Keraton yang telah di implementasi program 

revitalisasi Grand Design Malioboro yang sudah berlangsung sejak 2015. Program ini masih 

berlangsung lagi untuk bertahun-tahun kedepan, kini telah menghadirkan perubahan fisik-spasial 

pada ruang jalan dan pelingkup ruas jalan Tugu-Keraton pada Kawasan Malioboro, yang kemudian 

mempengaruhi sosio-spasial pada penduduk maupun pengunjung sekitar kawasan. Penggal jalan ini 

merupakan bagian dari poros Sumbu Istimewa Yogyakarta yang terletak pada kawasan pusat kota 

Yogyakarta yang bersejarah, dan berkembang menjadi kawasan wisata terkenal dengan keunikan 

dagangan-dangannya ditetapkan secara resmi sebagai kawasan cagar budaya. Perkembangan waktu 

tentunya akan menyebabkan perubahan terhadap beraneka ragam  arah dalam berbagai macam hal. 

Dalam sidang paripurna DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta pada 21 September 2012, Sri Sultan 

Hamengkubuwono X menyerukan visi baru Yogyakarta dengan “Yogyakarta Menyongsong 

Peradaban Baru” hingga diimplementasikan program revitalisasi pemerintah yang sekarang tampak 

di jalan-jalan tersebut. Penelitian melakukan Post Occupancy Evaluation dan menghadirkan hasil 

evaluasi tingkat capaian dari implementasi program revitalisasi tersebut yang membawa banyak 

pengaruh positif yang berhasil. 

Kata-kata kunci : Penggal Tugu-Keraton, Jalan Margo Utomo, Jalan Malioboro, Jalan 

Margo Mulyo, Jalan Pangurakan, Ruang Jalan, Pelingkup Jalan, Teras Budaya, Revitalisasi, Post 

Occupancy Evaluation (POE). 
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Abstract 

 

ACHIEVEMENT OF REVITALIZATION PROGRAM 

IMPLEMENTATION IN MALIOBORO ROAD SPACE, 

YOGYAKARTA 

YEAR 2012-2022 

 
 

by 

Athaya Deastianda 

NPM: 2017420109 

 
Jalan Malioboro, along with Jalan Margo Utomo, Jalan Margo Mulyo, and Jalan Panggurukan are 

the 4 main roads of the Tugu-Keraton road segment which have been implemented in the Grand 

Design Malioboro revitalization program which has been going on since 2015. This program is still 

ongoing for many years going forward, it has now brought physical-spatial changes to the road 

space and the scope of the Tugu-Keraton road in the Malioboro Area, which then affects the socio-

spatial of residents and visitors around the area. Jalan Penggal is part of the Yogyakarta Special 

Axis axis which is located in the historic downtown area of Yogyakarta, and has developed into a 

famous tourist area for its unique merchandise which has been officially designated as a cultural 

heritage area. The development of time will certainly cause changes to various kinds in various 

ways. In the plenary session of the DPRD for the Special Region of Yogyakarta on 21 September 

2012, Sri Sultan Hamengkubuwono X called for a new vision of Yogyakarta with "Yogyakarta 

Welcoming a New Civilization" to implement the government revitalization program that is now 

visible on these streets. The research conducted a Post Occupancy Evaluation and presented the 

results of an evaluation of the level of achievement from the implementation of the revitalization 

program which brought many successful positive influences. 

Key words: Tugu-Keraton Dismemberment, Margo Utomo Street, Malioboro Street, Margo Mulyo 

Street, Pangurakan Street, Street Space, Scoping Street, Cultural Terrace, Revitalization, Post 

Occupancy Evaluation (POE). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jalan Malioboro merupakan jalan utama yang terletak pada poros Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan kawasan pusat kota Yogyakarta. Jalan Malioboro merupakan salah satu 

dari banyaknya kawasan wisata dan cagar budaya terkenal lainnya yang tersebar di seluruh 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Ketersediaan beragamnya dan banyaknya tujuan-tujuan 

wisata menyebabkan besarnya dan pesatnya arus wisatawan penduduk lokal, pendatang 

dari luar kota, maupun pendatang dari luar negeri sehingga menyebabkan keramaian dan 

kepadatan yang sering kali diluar kendali pedagang, penyedia jasa, bahkan oleh 

pemerintah. Diantara dari banyaknya kawasan wisata di daerah ini, adalah kawasan 

Malioboro. Terutama Jalan Malioboro merupakan wilayah pusat perdagangan yang sejak 

dahulu sudah sangat terkenal dari banyaknya kerajinan dan cinderamata khas daerah 

Yogyakarta dan penjual kuliner khas Yogyakarta, semuanya yang bisa dinikmati dan 

disediakan oleh beragam pedagang kaki lima, pedagang warung lesehan, maupun 

bangunan pertokoan yang berjejeran di sepanjang jalan. . Selain itu, jalan tersebut juga 

dilengkapi dengan bangunan-bangunan cagar budaya yang hadir dalam wujud bangunan 

hotel maupun bangunan pemerintah bersejarah.   

 
Gambar 1.1 Peta Daerah Istimewa Yogyakarta 

Sumber: Badan Otoritas Borobudur 
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Jalan ini yang membentang sepanjang 1 kilometer lahir pada tahun 7 Oktober 1756 

bersamaan dengan pendirian dari Keraton Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta 

sendiri ditemukan pada 1755 oleh Kesultanan Mataram yang dibagi menjadi Kesultanan 

Ngayogyakarta Hadiningrat oleh VOC. Jalan ini juga menjadi bagian dari poros kota yaitu 

Sumbu Istimewa Yogyakarta dan berperan sebagai pusat perekonomian.  

Jalan Malioboro dalam konteks Sumbu Istimewa Yogyakarta memiliki peran secara 

filosofis sebagai poros yang melambangkan kehidupan duniawi manusia yang dikelilingi 

hasrat untuk memperoleh hal-hal duniawi. Konsep tersebut terwujud dalam kehadiran jalan 

yang berkembang secara pesat sebagai pusat perekonomian Yogyakarta dari letaknya yang 

strategis dan berhubungan dengan Keraton Yogyakarta. Pedagang yang paling banyak 

berperan dalam jalan ini adalah yang berasal dari Jawa, Cina dan Belanda, sehingga 

menghasilkan tipologi bangunan sepanjang jalan yang beragam dan bervariasi sesuai 

budaya asal kedatangannya. Keragaman barang dan jasa yang tersedia, beserta suasana 

yang campur aduk dengan budaya yang berbeda-beda menjadi daya tarik pengunjung untuk 

berkunjung, bereksplorasi, dan menghabiskan waktu luang di Jalan Malioboro. Selain itu, 

kesultanan Keraton Yogyakarta juga membangun Pasar Beringharjo di ujung jalan untuk 

mewadahi kebutuhan lebih dari perdagangan dan perekonomian untuk penduduk 

Yogyakarta.  

Seiring dengan berjalannya waktu, jalan berkembang menjadi destinasi wisata, 

bahkan hingga akhir masa penjajahan, dijadikan secara resmi oleh pemerintah sebagai 

kawasan Cagar Budaya. Perkembangan jalan tidak berhenti setelah kemerdekaan, dimana 

bangunan baru dan megah yang berfungsi sebagai mal dan hotel mulai didirikan. Hal 

tersebut dan berubahnya tampak pertokoan merupakan hasil dari perpindahan kepemilikan 

bangunan-bangunan pertokoan kepada pengusaha-pengusaha yang ingin mengikuti dan 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman dari perkembangan Jalan Malioboro yang 

terus menerus tumbuh sebagai destinasi wisata dan tidak berhenti dalam meraih 

pengunjung yang selalu meningkat tiap tahun. 

Perkembangan waktu tentunya akan menyebabkan perubahan terhadap beraneka 

ragam arah dalam berbagai macam hal. Dalam sidang paripurna DPRD Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada 21 September 2012, Sri Sultan Hamengkubuwono X menyerukan visi 

baru Yogyakarta dengan “Yogyakarta Menyongsong Peradaban Baru” dalam bentuk 

implementasi program Pemerintah Kota Yogyakarta yang melakukan “sinkronisasi 

program pengembangan kawasan strategis keistimewaan DIY” dan mempersiapkan APBD 

yang dibutuhkan. Program pemerintah ini diantaranya terdiri dari program revitalisasi 
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kawasan strategis Malioboro kembali kepada bentuk aslinya, sehingga dilakukan berbagai 

perubahan dan implementasi standar terhadap visual kawasan, baik secara fisik bangunan 

maupun kegiatan ruang jalan kawasan.  

 Untuk mengimplementasikan “sinkronisasi” yang disinggung pada sidang 

paripurna, dibutuhkan sebuah konsep arsitektur yang menjadi penyatu seluruh perubahan 

fisik maupun pola kegiatan manusia, baik pemilik usaha maupun pengunjung pada 

kawasan tersebut agar terbentuk visi dan identitas yang diinginkan pemkot secara kuat dan 

kompeten sehingga diadakan Sayembara. 

Pada mulai bulan Maret hingga Mei 2014, dilaksanakan Sayembara Penataan 

Kawasan Malioboro - Desain Ruang Jalan Penggal “Pangurakan - Margo Mulyo - Margo 

Utomo” yang diprakarsai oleh Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan Energi Sumber 

Daya Mineral, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam rangka menggali ide kreatif 

dalam mewujudkan ruang jalan yang representatif sebagai tempat wisata dan interaksi 

sosial masyarakat tanpa meninggalkan nilai filosofi dan sejarah penggal jalan tersebut. 

Hasil yang diharapkan adalah peningkatan dalam rasa kepedulian dan partisipasi 

masyarakat dalam penataan ruang Kota Yogyakarta, terutama yang berhubungan dengan 

nilai-nilai keistimewaan Yogyakarta dan juga mendukung perkembangan pariwisata, 

budaya, dan ekonomi yang berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan vitalitas kawasan 

bagi kesejahteraan masyarakat.  

Tim yang berhasil memenangi sayembara merupakan Tim Jogja Limo yang terdiri 

dari mahasiswa UGM dan karya mereka bertema Teras Budaya. Diawali dari tesis 

Ardhyasa Fabrian Gusma, ketua tim, mahasiswa S2 Arsitektur UGM Magister Desain 

Kawasan Binaan, yang bertema Penataan Malioboro sebagai Ruang Publik, tim mencoba 

mengikuti kompetisi dengan menyatakan ide yang diangkat dari filosofi hubungan antara 

Tuhan dengan manusia, dan Manusia dengan ruang. Ia mengatakan "Teras budaya ini 

konsepnya dari asumsi Imanensi dan Transendental. Transendental adalah hubungan antara 

Tuhan dengan manusia. Imanensi itu antara Manusia dengan ruang. Gusma mengatakan 

“Karena Malioboro ini adalah ruang jalan maka kami turunkan dengan teras budaya.". 

Saat ini, Jalan Malioboro sedang mengalami revitalisasi pada jalan pedestrian dan 

jalur aspal barat dari Jalan Malioboro, bebas dari pedagang kaki lima dan warung lesehan, 

lengkap dengan street furniture yang baru dalam rangka memenuhi salah satu tahap dalam 

Sinkronisasi Program Pengembangan Kawasan Strategis Keistimewaan DIY yang 

merupakan kebijakan dari Pemerintah Daerah Yogyakarta. Langkah berikutnya adalah 
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untuk menyatukan fasad seluruh bangunan yang berdiri di sepanjang Jalan Malioboro 

dengan menjadikannya warna putih.  

Hasil dari program revitalisasi ini baik secara fisik maupun non-fisik menghasilkan 

tanggapan yang sangat beragam oleh responden yang berasal dari berbagai latar belakang 

dan peran dalam jalan ini. Padahal program revitalisasi bertujuan untuk mengembalikan 

suasana dan imej Jalan Malioboro kepada bentuk aslinya. Rencana dari sinkronisasi 

program pengembangan kawasan strategis keistimewaan DIY oleh Pemerintah Daerah 

DIY dipicu dari tanggapan pemerintah yang merasa perubahan dan perkembangan zaman 

yang mengubah wajah Malioboro dan menyebabkan imej tersebut tidak lagi 

mempertahankan nilai-nilai filosofis poros kota. Selain itu, pemerintah juga memiliki 

tujuan menanggapkan kemacetan jalan yang terus memperburuk dan dianggap merusak 

konsep awal yang ditanamkan poros kota untuk Jalan Malioboro.  

Usai renovasi jalan pedestrian dan mulai memasuki tahap penyatuan fasad bangunan 

pertokoan sepanjang jalan, Jalan Malioboro kini memiliki identitas berbeda dari konsep 

ruang luar koridornya yang baru. Koridor Jalan Malioboro memiliki kegiatan dan tujuan 

pariwisata yang berbeda dan peran pengguna jalan yang berbeda juga dengan yang dulu. 

1.2. Perumusan Masalah 

 Dengan telah dilaksanakan implementasi beberapa butir dari program revitalisasi 

yang sampai sekarang masih berlanjut, perubahan terjadi pada fisik-spasial ruang jalan di 

sepanjang penggal jalan Tugu Golong Gilig - Keraton yang begitu juga menimbulkan 

perubahan pada sosio-spasial ruang jalan tersebut.  

1.3. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

● Apakah perubahan Fisik-Spasial dan Sosio-Spasial yang diharapkan pemerintah 

dari implementasi program revitalisasi pada sepanjang jalan Tugu-Keraton 

terpenuhi? 

● Bagaimana kemajuan perwujudan hasil program revitalisasi pemerintah pada Jalan 

Tugu-Keraton Yogyakarta? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai kajian riset literatur proses metoda perancangan 

perkotaan yang secara khusus membahas mengenai keragaman tipe fasad bangunan outer-

block di sepanjang ruang jalan Malioboro yang terbentuk pasca program revitalisasi oleh 

pemerintah terhadap ruang jalan dan kualitas   kualitas keterlingkupan (enclosure) ruang 
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jalan. Tujuan penelitian ini juga menjadi salah satu evaluasi pasca renovasi dari elemen 

fisik ruang jalan berupa yang terbentuk di Jalan Margo Utomo, Jalan Malioboro, dan Jalan 

Margo Mulyo. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan proses 

evaluasi pasca renovasi tentang terbentuknya ruang jalan sebagai elemen ruang pembentuk 

kota. Penelitian ini juga bermanfaat bagi pembaca untuk memberi wawasan dan informasi 

tentang elemen fasad ruang jalan sebelum dan sesudah direnovasi Jalan Malioboro. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian mengitari pada pembahasan Lingkup pembahasan 

penelitian adalah perubahan fisik dan non-fisik ruang luar koridor ruas Tugu Golong Gilig 

- Keraton yang terdiri dari Jalan Margo Utomo, Jalan Malioboro, Jalan Margo Mulyo, dan 

Jalan Pangurakan dengan memperhatikan kodisi pra dan pasca implementasi program 

revitalisasi dari pemerintah 

1.7. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1.2 Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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